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ABSTRAK 

The development of information technology in the era of the industrial revolution 4.0 has 
been widely used to improve services and provide convenience for users (brainware). One of 
the uses of this develotment information technology is ini places of worship or mosques. At this 
time, the financial situation of the mosques is still processed conventionally by the treasurer of 
the Darussalam Al-Mubin mosque by using a pen, paper and calculator. Tehrefore, the mosque 
treasurer will have difficulty managing the mosque’s financial cycle reports that have long 

been stored and also sometimes in financial calculations, differences occur in numbers that 
confuse the mosque management. 

The method user to analyze and design financial information systems at the Darussalam 
Al-Mubin mosque uses teh SDLC (System Development Life Cycle) as a system development 
method, while the system analysis uses the PIECES method, and the model design method uses 
UML (unified Modelling language). 
Keywords / Keywords: Analysis and Design, Mosque Treasury, PIECES, UML 

 
Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi di era revolusi industri 4.0 saat ini telah banyak 
digunakan untuk meningkatkan pelayanan serta memberikan kemudahan bagi para 
penggunanya (brainware).Salah satu pemanfaatan dari perkembangan ini adalah pada tempat 
ibadah atau masjid. Saat ini, keadaaan keuangan masjid masih diproses secara konvensional 
oleh Bendahara Masjid Darussalam Al-Mubin Tembilahan dengan menggunakan pena, kertas 
dan kalkulator. Dengan demikan, Bendahara Masjid akan mengalami kesulitan dalam 
mengelola laporan pemasukan maupun pengeluaran yang telah tersimpan bertahun-tahun 
lamanyajuga terkadang dalam perhitungan pengeluaran dan pemasukan dana kas, terjadi 
selisih angka sehingga membingungkan pengurus masjid. 

Metode yang digunakan dalam menganalisa dan merancang sistem informasi dana kas 
masjid Darussalam Al-Mubin menggunakan SDLC sebagai metode pengembangan sistem, 
sedangkan untuk analisa sistem menggunakan metode PIECES dan metode perancangan 
modelnya menggunakan metode UML (Unified Modeling Language). 

 
Kata Kunci:Analisa dan Peracangan, Kas Masjid, PIECES, UML 
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I. PENDAHULUAN 

Era revolusi industri 4.0 merupakan 

fenomena yang mengkolaborasikan teknologi 

cyber dan teknologi otomatisasi. Konsep 

penerapannya berpusat pada konsep 

otomatisasi yang dilakukan oleh teknologi 

tanpa memerlukan tenaga kerja manusia dalam 

proses pengaplikasiannya. Perkembangan 

teknologi informasi dewasa ini telah 

membawa pengaruh yang sangat baik bagi 

perkembangan Ilmu pengetahuan.Dengan 

teknologi informasi ini manusia dapat 

menangkap informasi terbaru secara cepat dan 

akurat.Semua orang membutuhkan informasi, 

khususnya bagi orang yang terlibat dalam 

suatu organisasi. Hal ini mengakibatkan semua 

orang yang terlibat dalam organisasi itu harus 

tahu perkembangan atau informasi mengenai 

divisi lain atau organisasinya sendiri. Sistem 

informasi saat ini sangat penting bagi setiap 

badan usaha maupun organisasi, karena sistem 

informasi dapat mempercepat dan 

memperlancar kegiatan. Semua sistem 

informasi memiliki karakteristik umum yang 

sama, yaitu selalu tumbuh dan berkembang 

dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

berhubungan dengan penegelolaan data dan 

menyediakan informasi kepada user.  

Masjid merupakan suatu tempat pusat 

kegiatan rutin umat beragama Islam. Setiap 

hari Jum’at, pada saat dilaksanakannya Sholat 

Jum’at berjamaah,  Bendahara Masjid 

melakukan pelaporan mengenai keadaan kas, 

pemasukan dan pengeluaran dana masjid 

kepada jamaah/masyarakat. Setelah diteliti 

lebih lanjut, ternyata pengelolaan dalam 

pencatatan keuangan kas masjid masih 

dilakukan secara manual, yaitu menggunakan 

pena, kertas dan kalkulator. Dan juga dalam 

melakukan perhitungan dana kas masjid, 

sering terjadi selisih perhitungan antara uang 

masuk dan uang keluar, sehingga terjadi 

kesalahpahaman antara pengurus masjid dan 

bendahara masjid. 

Berdasarkanlatarbelakangmasalahtersebut

penelititertarikuntukmengambilsebuahjudul 

yaitu“AnalisaPerancanganPengelolaan Dana Kas 

PadaMasjid Darussalam Al-

MubinTembilahan”.Adapunmaksud 

dantujuanmengimplementasikananalisadanper

ancanganpengelolaandana kas 

yangterkomputerisasi yang dapat memberikan 

informasi laporan kepada pengurus tanpa 

harus mencetak laporan dana kas masjid. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Sisteminformasimerupakansejumlahkomp

onen(manusia,komputer,teknologiinformasi, 

danprosedurkerja),adasesuatuyangdiproses(dat

amenjadiinformasi),dandimaksudkanuntuk 

mencapaisuatusasaranatautujuan.[1] 

UML(UnifedModelingLanguage) 

merupakan bahasa visual untuk pemodelan 

dan komunikasi mengenai sebuah sistem 



ISSN2614-1299/eISSN2614-1302              Vol.4.No.1 Juni 2020 
JUTI-UNISI (Jurnal Tenik Industri UNISI) 

 
 
 
 

24  

dengan menggunakan diagram dan teks-teks 

pendukung”. UML muncul karena adanya 

kebutuhan permodelan visual untuk 

menspesifikasikan, menggambarkan, 

membangun, dan dokumentasi dari sistem 

perangkat lunak.[2] 

Metode PIECES Untuk mengidentifikasi 

masalah, maka harus dilakukan analisis 

terhadap kinerja, informasi, ekonomi, 

pengendalian, efisiensi, dan pelayanan. 

Panduan ini dikenal dengan analisis PIECES 

(Performance, Information, Economy, 

Control, Efficiency, Service).[3] 

Pengelolaan dana kas masjid berbasis web 

pada Masjid Darussalam Al-Mubin yang akan 

dirancang ini adalah sistem pelaporan dana kas 

masjid secara online melalui sebuah situs web 

yang diakses lewat localhost,sehingga dapat 

memberikan kemudahan kepada bendahara 

masjid maupun pengurus masjid dalam 

melakukan penginputan pemasukan maupun 

pengeluaran keuangan masjid, tidak hanya itu 

dengan berbasis web ini bendahara masjid 

tidak perlu mencetak laporan menggunakan 

kertas, cukup dengan cetak laporan dengan 

format PDF, maka file laporan dapat diakses 

lewat handphone. 

 

III. METODEPENELITIAN 

Penelitian dilakukan beberapa tahap, yaitu 

identifikasi masalah, mengumpulkan data dan 

informasi, analisis sistem, perancangan sistem, 

implementasi sistem, dan pengujian. 

Dapat dilihat pada Gambar 1 ini. 

 
Gambar 1 Flowchart Kerangka Kerja Penelitian 

 Mengidentifikasimasalahapasajayangadad

idalam 

objekpenelitiansertamemberikanbatasandalamper

masalahanyangakanditeliti.Penentuan 

permasalahan (identifikasi masalah) secara jelas 

secara sederhana yang bertujuan untuk 

mentransformasikan topik dalam sesuatu sesuatu 

yang dikelola dalam artian sesuai dengan 

kemampuanpenelitidenganbatasan-

batasansumberdatayangada.Dalamhaliniidentifika

si 

dilakukanpadabagaimanamenganalisadanmerancang 

sistem pengelolaan dana kas masjid yang nantinya 

dapat digunakan untuk membantu bendahara masjid 

dalam mengelola laporan siklus keuangan pada 

masjid. 

Pada tahap pengumpulan data dilakukan beberapa 

cara yaitu: 

Wawancara.Pada metode ini, peneliti 

melakukan wawancara kepada pengelola 

masjid dan bendahara masjid. 
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Observasi(Pengamatan).Padametodeini,pene

litimelakukanpengamatan secara langsung 

kegiatan yang sedang berjalan pada objek 

penelitian sehingga dapat dilihat dan dipahami 

cara kerja sistem yang berjalan. 

StudiPustaka.Padametodeini,penelitimenc

arisumber-sumbertulisanberupajurnalyang 

berhubungan dengan penelitian dan berhubungan 

dengan perancangan program yangdigunakan 

sebagaireferensipadapenelitianyangsedangdila

kukan. 

Berikutiniadalahanalisaperancangansistem

yangdigunakanuntukmengambilkeputusan.Apa

bila sistem ini mempunyai masalah atau sudah 

tidak berfungsi secara baik, dan hasilnya 

digunakansebagaidasaruntukmemperbaikisiste

m. 

AnalisaPIECESinidigunakanuntukmenganal

isabeberapahalyangdarisituakandisimpulkan 

masalahutamayangadadistudikasussecarajelas.

darihasilanalisisakandapatdirumuskan 

berbagiusulanuntukmembantuperancangansist

emyanglebihbaik. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.HasilAnalisa 

Analisasistemdilakukansetelahtahapidenti

fikasidanperencanaansistem.Tahapanalisa 

sistemmerupakantahapyangkritisdansangatpen

tingkarenakesalahanpadatahapiniakan 

menyebabkankesalahanditahapselanjutnya. 

AnalisaPIECESinidigunakanuntukmenganal

isabeberapahalyangdarisituakandisimpulkan 

masalahutamayangadadistudikasussecarajelas.

darihasilanalisisakandapatdirumuskan 

 

berbagiusulanuntukmembantuperancangansiste

myanglebihbaik. 

Metode yang digunakan untuk menganalisa 

sistem yang ada yaitu menggunakan 

PIECES: 

1. Analisa Kinerja(Performance) 

Darisistemyangsedangyangsedangberjalansaat

inipermasalahanyangdihadapi adalah proses 

penulisan dan perhitungan yang dilakukan 

secara konvensional atau manual, sehingga 

waktu untuk melakukan kegiatan tersebut 

relatif lebih lama. 

2. Analisa Informasi(Information) 

Berdasarkan analisa informasi pada tempat 

studi kasus kelemahan yang ada padasistem 

yang berjalan saat ini adalah informas yang 

dihasilkan kurang lengkap dan kurang 

tertata dengan baik. 

3. Analisa Ekonomi(Economy) 

Pemborosan pada sistem lama sangat 

kelihatan salah satunya yaitu dalam 

melakukan pelaporan keuangan masjid, 

masih dilakukan dalam bentuk hardcopy 

sehingga membutuhkan biaya untuk 

mencetak laporan 

4. Analisa Pengendalian(Control) 

Berdasarkananalisispengendaliansystemadadi

studikasus,sistemdisanamasih menggunakan 
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sistem manual yang tidak ada backup data, 

sehingga jika terjadi kehilangan data, maka 

tidak ada data pengganti. 

5. Analisa Efifisien(Eficiency) 

Dilihatdarisistemyangsedangberjalandistudi

kasussaatini,sistemmasihkurangefisien 

karenasaatini pembuatan laporan tersebut 

harus dilakukan manual dengan menulis 

ulang data-data dari transaksi yang sudah 

dicatats sebelumnya. 

6. Service(Pelayanan) 

Dariprosespelayanan, pengelolaan keuangan 

yang kurang teliti akan menimbulkan 

pelaporan yang kurang akurat. 

 

a. HasilPerancangan 

Adapun hasil perancangan sistem 

pengeloaan dana kas masjid berbasis web ini 

terdiri dari 

perancanganprosesyangpemodelannyamengguna

kanbeberapadiagramUML(UnifiedModeling 

Language),kemudianperancanganantarmukadanp

erancanganDatabaseyangakandijelaskandi 

bawahini. 

 

 

a. Diagram UseCase 

Untukmengetahuilogikaapasajayangdilaku

kanoehsistempengeloaan dana 

kasberbasiswebini 

memilikitigadiagramusecase,adapundiagramusec

aseyangterdiriyaitudiagramusecaseuntuk 

bendara masjid dan admin. 

Dengan melalui sistem ini bendahara 

masjid dan admin bisa melihat interaksi antara 

actor dengan sistempengeloaan dana kas 

masjid ini. 

 
Gambar 2 Diagram Proses Sistem 

Pengeloaan Dana Kas Masjid 

Padagambar2diatasterdapatbeberapaactorya

ngberperansebagaibendahara masjid dan admin 

padadiagramtersebut. 

Marketplace ini mempunyai dua level 

brainware, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Admin, mempunyai hak akses penuh 

mengendalikan aktivitas yang berhubungan 

dengan pengelolaan 

sistem.Adminmempunyaiperananyangsangatp

entingdanmempunyaihakakses 

untukmengelolaseluruhdatayangada. 

2. Bendahara Masjid, 

beritdaksebagaipenggunasistemyanghakaks

esnyabisamengelola seluruh data yang ada 

kecuali Users. 
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Tabel 1 Deskripsi Skenario Mengelola Sistem Dana 

Kas Masjid 

 

Tabel 2 Deskripsi Skenario Mengelola Sistem Dana 

Kas Masjid 

 

 

 

Gambar3Activity DiagramLogin 

Gambar3menjelaskanbagaimanaprosesaktifi

tasyangdilalui bendahara 

masjiddalammengakses 

loginsistem.Pertamaialahbendahara 

masjidmasuk ke sistem, lalu 

mengisiusernamedanpasswordkedalamhalamanl

ogin bendahara masjid,jika 

usernamedanpasswordsalahmakabendahara 

masjidharusmengisiulangusernamedanpassword.

Jika 

usernamedanpasswordtelahbenarmakasistemaka

nmenampilkanhalamanutamabendahara 

masjid.Dalam halamanbendahara 

masjid,bendahara 

masjid,bisamengelolapemasukan dan pengeluaran 

keuangan kas masjid, bendahara masjid, juga bisa 

menambahkan, mengedit atau menghapus 

laporan keuangan kas 

masjid.Jikasesiselesai,bendahara 

masjid,bisakembalikehalamanutamabendahara 

masjid,ataumelakukanlogoutdarisistem, maka 

sesiselesai. 
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 Gambar 4Diagram Class 

Darigambar4diatasdapatdijelaskanbahwadal

ampembuatansistem informasi pengelolaan dana 

kas masjid 

memilikibeberapadatabasesebagaitempatpenyi

mpanandatayaitutabel pengguna,kas 

masjid,dan kas sosial. 

 

4.2 HasilImplementasi 

 
Gambar 5 Tampilan Dashboard 

Gambar5merupakantampilanawaldarisi

stem pengelolaan dana kas 

masjid.DidalamSistem pengelolaan dana kas 

masjidiniterdapatbeberapamenuhome,Kas 

Masjid,Kas Sosial, Laporan Kas, Users, Rekap 

Kas Masjid, Rekap Kas Soial dan Logout. 

 
 

Gambar 6 Tampilan Tambah Pemasukan 

Masjid 

Gambar 6 merupakan tampilan tambah 

pemasukan masjid.Ini merupakan halaman 

untuk form pemasukan kas masjid yang 

dilakukan oleh Bendahara Masjid. 

 
Gambar 7 Tampilan Tambah Pengeluaran Masjid 

 

Gambar 7 merupakan tampilan tambah 

pengeluaran masjid.Ini merupakan halaman 

untuk form pengeluaran kas masjid yang 

dilakukan oleh Bendahara Masjid. 
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Gambar 8 Tampilan Proses Cetak Laporan 

Kas Masjid 

 

Gambar 8 merupakan tampilan tambah 

proses cetak laporan kas masjid. Ini 

merupakan halaman cetak laporan kas yang 

dilakukan oleh Bendahara Masjid. 

 
Gambar 9 Tampilan Proses Input Data User 

 

Gambar 9 merupakan tampilan tambah 

data user.Ini merupakan halaman untuk form 

tambah user  yang dilakukan oleh Admin. 

 
Gambar 10 Tampilan Cetak Periode 

Laporan 

Gambar 10 merupakan tampilan cetak 

periode laporan.Ini merupakan hasil cetak 

laporan periode kas masjid yang dilakukan 

oleh Bendahara Masjid. 

 

 

 
Gambar 11 Tampilan Cetak Semua Laporan 

Gambar 10 merupakan tampilan cetak 

smeua laporan.Ini merupakan hasil cetak 

laporan hasil cetak semua kas masjid yang 

dilakukan oleh Bendahara Masjid. 

 

V. KESIMPULAN 

 

Ada beberapa hal yang dapat disimpulkan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Dengan adanya sistem pengelolaan dana 

kas masjid ini dapat memberikan informasi 

kepada pengurus masjid mengenai laporan 

keuangan masjid.Sistem pengeloaan dana kas 

masjidinidapatmembantubendahara 

masjiddalammengeloladata transaksi serta 

pembuatanlaporan. 
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